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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan profil model 
mental siswa SMA Kelas X tentang konsep-konsep dasar kimia pada kurikulum 
sains SMP. Penelitian ini dilakukan dengan teknik sensus di kelas X SMA Negeri 
Sukasada dengan melibatkan 90 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan 
dengan pemberian tes diagnostik dua tingkat (two-tier). Analisis data dilakukan 
secara deskriptif melibatkan hubungan antara jawaban siswa dan 
argumentasinya dengan melibatkan tiga level kimia. Hasil penelitian ini 
menunjukkan, bahwa profil model mental siswa kelas X tentang konsep-konsep 
dasar kimia pada kurikulum sains SMP adalah 6,44% model mental ilmiah  dan 
93,56% model mental alternatif, yang terdiri atas 45,56% model mental benar 
sebagian, 44,22% model mental miskonsepsi khusus, dan 3,78% tidak ada 
tanggapan. Sehubungan dengan temuan tersebut, guru-guru sains di SMP perlu 
membekali diri dengan pemahaman konsep-konsep dasar kimia yang mencakup 
tiga level kimia dan interkoneksinya. Selain itu, guru kimia di SMA melakukan 
remidiasi berkaitan dengan konsep-konsep dasar kimia yang telah dipelajari 
siswa di SMP agar menjadi model konseptual. 
 

 
 

 
Pendahuluan 

 Kimia sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki karakteristik dapat di-pelajari 
melalui tiga level re-presentasi, yaitu level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik (Jansoon et al., 
2009). Penekanan pada aspek submikroskopis meng-gunakan bahasa simbolik penting dikaitkan secara 
langsung dengan fenomena makroskopis (konteks) agar pebelajar mempunyai pe-mahaman yang utuh 
tentang kajian kimia (Kirna, 2010).  

Pembelajaran kimia harus mencakup ketiga level representasi untuk menghasilkan pemahaman 
kimia yang utuh (Jansoon et al., 2009). Pemahaman terhadap ketiga level representasi tersebut seringkali 
diistilahkan sebagai model mental kimia. Model mental merupakan representasi intrinsik berupa objek, 
ide-ide, atau proses yang muncul selama proses kognitif berlangsung untuk memberikan alasan, meng-
gambarkan, menjelaskan atau mem-prediksi sebuah fenomena (Wang, 2007). 

Adbo & Taber (2009) mengemukakan penggolongan model mental menjadi 2, yaitu model mental 
konseptual dan model mental alternatif. Model mental konseptual adalah model mental yang sesuai secara 
keilmuan (pemahaman yang utuh). Sedangkan, model mental alternatif adalah model mental yang tidak 
sesuai dengan keilmuan, termasuk yang hanya memiliki sebagian konsep. Model mental alternatif yang 
dimiliki siswa menunjukkan ketidakutuhan pemahaman siswa terhadap suatu konsep. 

Model mental kimia memiliki hubungan dengan tiga level representasi kimia. Keterkaitan di antara 
ketiga level representasi kimia dengan model mental menurut Devetak et al., (2009) dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Keterkaitan Tiga Level Representasi dengan Model Mental 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayanti, et al., (2015), Laliyo (2011), Okyasari (2014), 

serta Suja dan Retug (2013) menunjukkan hasil yang sama yaitu ketidakutuhan pemahaman siswa 
tentang tiga level representasi dalam kajian kimia.  

Konsep-konsep ilmu kimia umumnya merupakan konsep-konsep berjenjang yang berkembang dari 
konsep sederhana ke konsep kompleks (Sastrawijaya, 1988). Konsep-konsep ilmu kimia yang dipelajari di 
tingkat SMA didasari dari konsep-konsep dasar kimia pada pelajaran IPA terpadu di tingkat SMP. Tidak 
utuhnya pemahaman kimia siswa SMA tersebut dapat disebabkan oleh ketidakutuhan pemahamannya 
dari SMP.  Materi pembelajaran IPA pada jenjang sekolah menengah pertama khususnya kelas VII dan VIII 
sebagian merupakan konsep-konsep dasar kimia, di antaranya: unsur dan rumus kimia sederhana; 
senyawa, dan campuran; sifat fisika dan sifat kimia; pemisahan campuran; perubahan materi; reaksi 
kimia; atom, ion dan molekul; molekul unsur, serta molekul senyawa. 

Ketidakutuhan pemahaman siswa tersebut akan terus terbawa ke jenjang-jenjang berikutnya. Jika 
hal ini tidak ditanggulangi, maka akan menyulitkan siswa dalam memahami pelajaran kimia ke depannya 
dan model mental kimia yang dimilikinya cenderung bersifat tidak utuh. Hal ini juga dapat menghambat 
proses belajar mengajar kimia, sehingga  mengetahui model mental siswa tentang materi kimia SMP 
diperlukan bagi guru di SMA agar dapat memberikan strategi pembelajaran yang tepat bagi siswa untuk 
memperbaiki ketidakutuhan pemahaman siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
menjelaskan profil model mental siswa SMA Kelas X tentang konsep-konsep dasar kimia pada kurikulum 
sains SMP.. 

 
Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sukasada pada semester genap tahun pelajaran 
2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik survey. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X sejumlah 90 siswa, dan seluruhnya ditetapkan sebagai subjek penelitian. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes diagnostik dua tingkat (two-tier) yang disebut 
juga tes model mental. Tes ini menggabungkan pilihan ganda dan tes uraian.. 

Rancangan penelitian ini menggunakan alur yang melalui 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan dilakukan penentukan konten materi, analisis SK dan 
KD dalam kurikulum KTSP dengan hasil kisi-kisi soal model mental. Kemudian, dilakukan penyusunan 
instrumen model mental oleh peneliti dengan jumlah tes sebanyak 14 butir soal. Sebelum tes ini 
digunakan, dilakukan validasi oleh ahli dan dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui 
kelayakannya. Hasil validasi ahli dinyatakan bahwa instrumen valid, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 
uji coba.  

Hasil uji coba tes tersebut dianalisis untuk mengetahui validitas butir soal dan reliabilitasnya. Uji 
validitas butir soal menggunakan korelasi product moment dengan hasil dinyatakan seluruh soal tersebut 
valid dengan nilai validitas dari 0,37 – 0,70. Dari 14 soal dipilih 10 soal dengan pertimbangan bahwa 
kompetensi dasar masih dapat diukur dan memiliki validitas butir soal tertinggi untuk digunakan dalam 
penelitian ini. Uji reliabilitasnya menggunakan formula alpha cronbach diperoleh hasil reliabilitas yang 
tinggi dengan harga r11 sebesar 0,96, sehingga instrumen dapat dikatakan reliabel atau mampu 
mengungkap data yang bisa dipercaya.  

Pada tahap pelaksanaan dilakukan pengambilan data dan pada tahap akhir dilakukan analisis data. 
Data yang diperoleh berupa skor dari hasil jawaban siswa terhadap tes model mental. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif interpretatif. Analisis dilakukan pada setiap konsep yang ada dalam setiap 
soal, sehingga setiap individu siswa memiliki model mental yang berbeda pada setiap konsep. Model 
mental siswa ini dikelompokkan berdasarkan jawaban siswa ke dalam empat kategori yang dikemukakan 
oleh Sendur, et al., (2010), yaitu benar secara keilmuan (Scientifically Correct/SC), benar sebagian 
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(Partially Correct/ PC), miskonsepsi pada bagian tertentu (Specific Misconceptions/ SM), dan tidak ada 
jawaban/tanggapan (No Response/ NR). Secara umum, kategori pertama yaitu Scientifically Correct 
dilabel sebagai model mental ilmiah atau model mental konseptual, sedangkan tiga kategori lainnya 
dilabel sebagai model mental alternatif (Suja & Nurlita, 2016). 
 
Hasil dan pembahasan 

 
Hasil penelitian model mental siswa kelas X tentang konsep-konsep dasar kimia pada Kurikulum Sains 
SMP dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Profil Model Mental Siswa 
 

No 
Soal 

Indikator 

Model Mental 

SC % SC PC 
% 
PC 

SM 
% 
SM 

NR % NR 

1 Menganalisis materi yang 
tergolong atom. 0 0,00 10 11,11 80 88,89 0 0,00 

2 Menentukan molekul unsur 
dan molekul senyawa suatu 
zat. 

0 0,00 78 86,67 12 13,33 0 0,00 

3 Membandingkan sifat fisika 
dan sifat kimia zat beserta 
perubahannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

2 2,22 11 12,22 75 83,33 2 2,22 

4 Menghubungkan konsep 
atom melalui nomor massa 
atom. 

17 18,89 33 36,67 37 41,11 3 3,33 

5 Menganalisis pemisahan 
campuran dengan metode 
filtrasi (penyaringan). 22 24,44 59 65,56 7 7,78 2 2,22 

6 Menganalisis perubahan 
fisika dan perubahan kimia 
dalam kehidupan sehari-hari. 0 0,00 7 7,78 83 92,22 0 0,00 

7 Menganalisis senyawa dan 
campuran dalam kehidupan 
sehari-hari. 

5 5,56 56 72,22 16 17,78 4 4,44 

8 Menggambarkan reaksi kimia 
yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

0 0,00 72 80,00 9 10,00 9 10,00 

9 Menghitung rumus molekul 
dari rumus empiris suatu 
senyawa. 

12 13,33 67 74,44 4 4,44 7 7,78 

10 Menentukan jumlah molekul 
suatu zat. 0 0,00 8 8,89 75 83,33 7 7,78 
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Total 58 6,44 401 45,56 398 44,22 34 3,78 

 
Tabel 1 menunjukkan, bahwa 6,44% siswa SMA kelas X SMA Negeri 1 Sukasada memiliki model 

mental ilmiah tentang konsep-konsep dasar kimia pada Kurikulum Sains SMP dan 93,56% sisanya 
memiliki model mental alternatif. Model mental alternatif tersebut terdiri dari 45,56% model mental 
benar sebagian, 44,22% model mental miskonsepsi khusus, dan 3,78% model tidak ada tanggapan. Data 
profil model mental siswa tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Diagram pie profil model mental siswa berdasarkan persentase masing-masing model 
mentalnya. 

  
Diagram pie profil model mental siswa pada gambar 4.12 tersebut menunjukkan bahwa model 

mental terbesar yang di miliki siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukasada didominasi oleh model mental benar 
sebagian (45,56%) dan model mental miskonsepsi khusus (44,22%). Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa siswa memiliki pemahaman yang rendah terkait representasi ketiga level kimia beserta 
interkoneksinya tentang konsep-konsep dasar kimia pada Kurikulum Sains SMP. Hal ini tercermin dari 
ketidakmampuan siswa dalam menjelaskan jawabannya pada level makroskopis, submikroskopis, 
ataupun pada level simbolik. Ketidakmampuan siswa dalam mengaitkan ketika level kimia menyebabkan 
tidak utuhnya pemahaman siswa, sehingga siswa mengalami model mental alternatif. 

Persentase model mental alternatif lebih besar daripada model mental ilmiah pada setiap butir 
soal model mental. Terjadinya model mental alternatif disebabkan oleh beberapa faktor, yang 
dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal (Suja & Retug, 2015).  

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, yaitu buku-buku teks kimia 
dan guru. Buku-buku teks kimia yang digunakan oleh guru dan siswa pada pembelajaran berpeluang 
menimbulkan terjadinya miskonsepsi (Suja & Retug, 2013a,b). Strategi pengajaran yang tidak tepat dan 
guru yang mengalami konsepsi alternatif dapat menghasilkan konsepsi alternatif (Westbrook & Marek, 
1992). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Beberapa faktor internal 
penyebab model mental alternatif adalah sebagai berikut. 

Pertama, ketidakmampuan siswa memilih atribut esensial dari sejumlah ciri umum yang dimiliki 
oleh sebuah konsep (Ibrahim, 2012). Penelitian ini menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam memilih 
atribut esensial pada suatu konsep atom, serbuk besi yang terlepas dari batangan besi yang digerinda 
masih dapat dilihat dengan mata langsung, sehingga tergolong bukan atom. Tetapi, sebagian besar siswa 
SMA kelas X menyatakan serbuk besi yang terlepas dari batangan besi yang digerinda tergolong atom 
karena tidak dapat dipecah secara mekanik menjadi bagian yang lebih kecil 

Kedua, kekeliruan penalaran. Kekeliruan penalaran terjadi karena ketidakpahaman mahasiswa 
tentang level submikroskopis kimia (Suja, 2015). Sebagai contoh, massa suatu atom ditentukan oleh 
massa inti, yaitu jumlah massa proton dan neutron saja, sedangkan massa elektronnya diabaikan. Tetapi, 
siswa memberikan penjelasan, bahwa massa atom yang lebih besar adalah atom yang memiliki jumlah 
proton, neutron, dan elektron yang lebih besar, atau hasil pengurangan neutron dengan elektron dengan 
jumlah yang lebih besar.  

Ketiga, kurangnya informasi yang dimiliki siswa tentang kompleksitas permasalahan yang dikaji 
(Furió & Calatayud, 1996). Sebagai contoh, pada penulisan rumus kimia suatu zat, koefisien menyatakan 
jumlah molekul. Di antara 3H2 dan 2CH4 yang memiliki jumlah molekul lebih banyak adalah H2, karena 
memiliki jumlah koefisien lebih besar yaitu 3 dibandingkan dengan CH4 yang memiliki koefisien 2. Akibat 
kekurangan informasi yang dimiliki siswa tentang molekul suatu zat menyebabkan siswa berpikir jumlah 
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molekul suatu zat dapat diketahui dengan melakukan perhitungan jumlah masing-masing atom dalam 
molekul. Pemikiran siswa ini menyebabkan siswa menjawab jumlah molekul 2CH4 lebih banyak 
dibandingkan dengan molekul 3H2. 

Rendahnya pemahaman siswa dalam merepresentasikan ketiga level kimia juga ditemukan pada 
penelitian Jansoon, et al.,  (2009). Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Laliyo (2011) 
menunjukkan, bahwa hanya sebagian kecil siswa memiliki pemahaman benar tentang konsep perubahan 
wujud zat. Hasil penelitian Okyasari (2014) juga mendapatkan, bahwa masih banyak siswa belum bisa 
memahami materi sistem koloid menggunakan tiga level representasi. Hal yang sama juga ditemukan 
pada penelitian Sucitra, et al., (2016) yang menyatakan siswa belum dapat memahami hubungan struktur 
molekul terhadap sifat senyawa organik yang mencakup representasi ketiga level kimia beserta 
interkoneksinya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suja dan Retug (2013a) pada siswa kelas XI 
serta penelitian Suja dan Retug (2013b) pada siswa kelas XII juga menunjukkan ketidakutuhan 
pemahaman siswa tentang tiga level representasi dan interkoneksinya pada pembelajaran kimia. Seluruh 
hasil penelitian tersebut memberikan hasil yang sama yaitu rendahnya pemahaman siswa terkait 
representasi ketiga level kimia beserta interkoneksinya yang menyebabkan ketidakutuhan pemahaman 
siswa. 

 
Simpulan dan saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di depan dapat disimpulkan, bahwa profil model 
mental siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukasada tentang konsep-konsep dasar kimia pada Kurikulum Sains 
SMP sebanyak 6,44% siswa mengalami model mental ilmiah serta 93,56% siswa mengalami model mental 
alternatif, yang meliputi 45,56% model mental benar sebagian, 44,22% model mental miskonsepsi 
khusus, dan 3,78% tidak ada tanggapan. Tingginya persentase siswa mengalami model mental alternatif 
terjadi karena siswa memiliki pemahaman yang rendah terkait representasi ketiga level kimia beserta 
interkoneksinya tentang konsep-konsep dasar kimia pada Kurikulum Sains SMP.  
Tingginya model mental alternatif menuntut guru-guru sains di SMP perlu membekali diri dengan 
pemahaman konsep-konsep dasar kimia yang mencakup tiga level kimia dan interkoneksinya. Selain itu, 
guru kimia di SMA dapat melakukan remidiasi berkaitan dengan konsep-konsep dasar kimia yang telah 
dipelajari siswa di SMP agar menjadi model konseptual 
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